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BAB I                                                                                               

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

SDM (Sumber Daya Manusia) merupakan orang yang bekerja atau individu 

yang bekerja dalam suatu perusahaan/organisasi. SDM (Sumber Daya Manusia) 

mempunyai peran yang sangat penting dalam jalannya sebuah perusahaan. SDM 

berperan dalam memajukan dan menjalankan organisasi/perusahaan dengan ide 

pikiran, karya, kreativitas, dan dorongan untuk mencapai target perusahaan. 

Keberhasilan suatu perusahaan ditentukan oleh bagaimana kualitas sdm nya itu 

sendiri. Tuntutan dari perusahaan yang mengharuskan karyawannya dapat berkerja 

dengan baik dan mencapai target, Sehingga setiap perusahaan pasti menginginkan 

SDM yang berkualitas. Maka dari itu SDM menjadi aset yang sangat penting yang 

dimiliki perusahaan/organisasi.  

Akan tetapi SDM yang berkualitas itu dilihat dari bagaimana kinerja 

karyawannya itu sendiri, Karena kinerja karyawan yang baik akan membuat 

perusahaan dapat mencapai targetnya. Kinerja yang baik itu tandakan apabila 

seorang karyaawan dapat mampu melaksanakan pekerjaannya dengan baik dengan 

mencapai target yang ditentukan perusahaan. hal ini akan mendorong karyawan 

untuk bersaing dalam memperoleh penghargaan, bonus dan di promosikan ke 

jabatan yang lebih baik. 

Kinerja karyawan yang baik di pengaruhi oleh berbagai faktor. Diantara salah 

satunya yakni fakor dari peran pemimpin, dan juga motivasi kerja yang di berikan 

oleh pemimpin kepada bawahannya. Peran leadership/kepemimpinan dan motivasi 

kerja itu sangat berpengaruh dalam suatu organisasi atau perusahaan. Karena 

pemimpinlah yang menentukan arah jalannya perusahaan dan membimbing 

bawahannya, tanpa adanya seorang pemimpin maka garis haluan perusahaan akan 

hancur ketika tidak ada yang mengontrol bawahannya, begitupun dengan motivasi 

kerja juga akan hancur jika tidak ada sosok pemimpin yang selalu memberikan 

saran dan motivasi kerja terhadap bawahannya.  

Menjadi seorang pemimpin itu harus mampu memperhatikan tipe gaya 
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kepemimpinan apa yang cocok diterapkan dalam memimpin para bawahannya. 

Sehingga pemimpin dapat mengetahui tindakan apa yang seharusnya dilakukan dan 

mengerti akan kebutuhan karyawannya, salah satu model gaya kepemimpinan yang 

dapat diterapkan yaitu gaya kepemimpinan transformasional. Menurut (Nafal et al., 

2024) Kepemimpinan transformasional merupakan kepemimpinan yang memiliki 

karismatik yang dapat menjadi teladan, selalu berperan untuk memotivasi dan 

menginspirasi bawahan, menjadikan bawahan sebagai partner kerja bersama- sama 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan mampu memperlakukan bawahan 

sesuai dengan kompetensi masing-masing untuk melebihi harapan dan 

mengembangkan potensi diri mereka sepenuhnya. 

Jadi kesimpulannya gaya kepemimpinan transformasional merupakan gaya 

kepemimpinan yang dimana seorang pemimpin mampu memotivasi para 

bawahannya untuk berbuat lebih baik dari apa yang biasa dilakukan sebelumnya, 

dan mampu menginspirasi para bawahannya atau menjadikan contoh yang baik 

kepada para bawahannya.  

Selain  dari peran pemimpin, motivasi juga merupakan hal yang penting 

dalam mendorong semangat kerja karyawan untuk mencapai kinerja yang baik. 

Contoh motivasi kerja yang di berikan kepada karyawan seperti misalnya di 

berikannya penghargaan, promosi jabatan ke jabatan yang lebih baik, dan 

pemberian saran dari pemimpin kepada bawahannya supaya lebih semangat dalam 

bekerja. 

Upaya untuk menghasilkan kinerja karyawan yang baik nampaknya masih 

belum maksimal pada PT POS Indonesia Cabang Cibinong. Seperti misalnya masih 

ada divisi yang belum mencapai target/sasaran yang telah ditetapkan perusahaan, 

begitu juga terkait kedisiplinan masih ada karyawan yang datang terlambat ke 

kantor. Hal ini merupakan masalah bagi perusahaan bagaimana cara meningkatkan 

kinerja karyawannya supaya bisa mencapai target perusahaan. Berikut data tabel 

1.1, dan 1.2 pendapatan target tiap divisi di PT POS Indonesia Cabang Cibinong  

tahun 2024 sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Pendapatan dan Target Divisi Loket dan Kurlog (Kurir Logistik) 

 

Sumber: PT POS Indonesia KC Cibinong 

Pendapatan divisi loket dan kurlog PT POS Indonesia Cabang Cibinong 

mencapai 513.923.613 dengan persentase 80.27% sedangkan target yang di 

tetapkan sebesar 640.271.325. Jadi pendapatan pada divisi loket dan kurlog belum 

mencapai target yang ditetapkan perusahaan artinya kinerja karyawan masih belum 

maksimal. 

Tabel 1.2 Pendapatan dan Target Divisi Jaskug (Jasa Keuangan) 

 

Sumber : PT POS Indonesia KC Cibinong  

Pendapatan divisi jasa keuangan PT POS KC Cibinong mencapai 

1.260.047.126 dengan persentase 87% sedangkan target yang ditetapkan sebesar 

1.442.500.000 Jadi pendapatan divisi jasa keuangan masih belum mencapai target 

yang ditetapkan perusahaan, Artinya kinerja karyawan masih belum maksimal. Hal 

ini di pengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya peran dari pemimpin dalam 

membina karyawan dan juga pemberian motivasi. Dari dua data di atas 
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menunjukkan pencapaian pendapatan masih belum tercapai, artinya kinerja 

karyawan masih belum baik. 

Memperhatikan latar belakang diatas dan fenomena yang ada maka penulis 

tertarik untuk mengajukan proposal dengan judul: 

“Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi Kerja  Terhadap Kinerja 

Karyawan PT POS Indonesia Cabang Cibinong” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beberapa permasalahan yang muncul, dapat di identifikasi oleh penulis sebagai 

berikut: 

1. Kinerja karyawan PT POS Indonesia Cabang Cibinong masih belum 

maksimal atau masih ada divisi yang belum mencapai target yang di 

tetapkan perusahaan 

2. Masih ada karyawan yang belum disiplin, seperti datang terlambat ke 

kantor. 

3. Kurangnya Motivasi Kerja Karyawan 

 

1.3 Batasan Masalah 

Hasil identifikasi masalah yang ada di PT POS Indonesia KC Cibinong 

menunjukkan bahwa permasalahan yang ada cukup banyak. Oleh karena itu penulis 

membatasi permasalahan ini dan berfokus pada peran kepemimpinan 

transformasional, dan motivasi, dengan judul pengaruh kepemimpinan 

transformasional dan motivasi terhadap kinerja karyawan PT POS Indonesia 

cabang Cibinong. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah secara parsial kepemimpinan transformasional berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan PT POS Indonesia cabang Cibinong? 

2. Apakah secara parsial motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT POS Indonesia cabang Cibinong? 
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3. Apakah secara simultan kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT POS Indonesia cabang 

Cibinong? 

 

1.5 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dan tujuan di buatnya proposal penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1.5.1 Maksud Penelitian 

Maksud dari dibuatnya laporan penelitian ini adalah sebagai informasi 

tambahan untuk PT POS Indonesia cabang Cibinong terkait masalah kinerja 

karyawan yang masih belum maksimal dan juga masih belum disiplin, kurangnya 

motivasi karyawan. Dengan adanya laporan ini akan membuktikan apakah dengan 

menerapkan gaya kepemimpinan transformasional dan juga pemberian motivasi 

akan berpengaruh baik terhadap peningkatan kinerja karyawan PT POS Indonesia 

cabang Cibinong. 

 

1.5.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas maka penulis mempunyai beberapa 

tujuan yang dapat penulis sampaikan sebagai berikut. 

1. Menganalisis secara parsial apakah kepemimpinan transformasional 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

2. Menganalisis secara parsial apakah motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

3. Menganalisis secara simultan apakah kepemimpinan transformasional dan 

motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Menjadi wawasan penulis dalam mempelajari penelitian yang  telah di 

kerjakan dan dapat mengetahui pengaruh kepemimpinan tranformasional 

dan motivasi terhadap kinerja karyawan, serta sebagai syarat akademik untuk 

memperoleh gelar sarjana 
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2. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi bagi para 

pembaca untuk menambah wawasan tentang manajemen SDM terutama 

tentang pengaruh kepemimpinan tranformasional dan motivasi terhadap 

kinerja karyawan 

3. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan untuk PT POS 

Indonesia KC (Kantor Cabang) Cibinong untuk nantinya dijadikan acuan 

sebagai informasi tambahan terkait informasi tentang pengaruh 

kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

 Guna memahami laporan ini, maka penulis mencantumkan sistematika 

penulisan yang berisi tentang materi-materi pada laporan ini, yang di kelompokan 

menjadi beberapa bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, maksud 

dan tujuan penelitian, manfaat penelitian, Sistematika penulisan  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang teori teori pada variabel x dan y yang di ambil dari referensi 

buku dan jurnal 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi 

dan sampel, teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan 

teknik analisis data penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang gambaran obyek penelitia, hasil penelitian, dan pembahasan 

secara lengkap. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil pengerjaan Skripsi 
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DAFTAR PUSTAKA 

Berisi tentang buku, jurnal, rujukan yang digunakan dalam penelitian ini. 

 


